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Kematian yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler (PKV) di Indonesia terus meningkat dan tahun ke
tahun. Menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 1986, kematian yang disebabkan oleh PKV
adalah 9,7% dan pada SKRT tahun 1992 angka ini meningkat menjadi 16,4% , kemudian pada SKRT tahun
1995 menjadi 24,2% (Departemen Kesehatan RI, 1997; Departemen Kesehatan RI, 1994).

PKV yang utama adalah penyakit jantung koroner yang disebabkan oleh terbentuknya plak aterosklerotik
pada arteri koronaria. Etiologi aterosklerosis bersifat multifaktorial dengan faktor risiko utama adalah
dislipidemia (Libby, 2001). Dislipidemia ditandai dengan perubahan profil lipid yang berupa (salah satu atau
semua) kenaikan kadar kolesterol total (KT), kolesterol low-density lipoproteins (KLDL) dan trigliserida
atau penurunan kolesterol high-density lipoproteins (K-HDL). Sedangkan rasio K-LDL/K-HDL lebih dari 5
dapat meningkatkan risiko PKV (Tribble dan Krauss, 2001; Semiardiji, 2000; Konsensus Nasional
Pengelolaan Didlipidemia Indonesia, 1995).

Apolipoprotein A-I (apo A-l) merupakan protein utama HDL . Berdasarkan penelitian epidemologis apo A-I
mempunyai korelasi negatif terhadap PKV. Oleh sebab itu apo A-I bersama K-HDL digunakan sebagai
parameter yang bersifat protektif terhadap risiko terjadinya PKV (Rader, 2003; Walldius dkk, 2001).

Minyak kelapa merupakan minyak yang sejak lama dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, namun
kemudian penggunaan minyak kelapa makin menurun seiring dengan adanya anggapan bahwa minyak
kelapa yang mengandung tinggi saturated fatty acid (SAFA; 91%) berbahaya untuk digunakan karena
dianggap dapat meningkatkan risiko PKV. Selain itu mulai tahun 1981 industri minyak sawit mulai tumbuh
dan berkembang makin pesat di Indonesia (BPS, 2003; Gun, 1984; Setyomidjaja, 1984). Pada saat ini
minyak kelapa merupakan minyak yang sulit didapatkan balk di pasar tradisional maupun pasar swalayan.
Namun demikian ternyata masih ada masyarakat di Kabupaten Ciamis Sawa Barat yang menjadi pergjin
minyak kelapa yang hanya menggunakan minyak kelapa untuk memasak sehari-hari.

Berbagai penelitian melaporkan bahwa asupan SAFA yang banyak terdapat pada minyak kelapa terbukti
meningkatkan KT dan K-LDL. Namun asupan SAFA juga meningkatkan K-HDL, sehinggarasio KT/K-
HDL ataupun K-LDL/ K-HDL menjadi |ebih rendah secara bennakna dibandingkan dengan asupan minyak
kelapa sawit, atau minyak jagung yang kaya MUFA dan PUFA (Mensink dkk, 2003; Enig, 1996; Sundram,
1994).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan pada suku Tokelau yang tinggal di kepulauan New Zealand yang
sebagian besar bekerja sebagai nelayan dan 34% asupan energinya berasal dari kelapa menunjukkan bahwa
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tidak ada satupun yang menderita dislipidemia dan menderita PKV (Prior dkk, 1981).



